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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan 
dengan pengambilan keputusan petani untuk mengkonversi lahan pertanian dan 
pengaruh konversi lahan pertanian terhadap tingkat kesejahteraan rumahtangga 
petani. Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada responden dan 
wawancara mendalam kepada informan kunci (PPL Pertanian, Aparat Desa dan 
PLKB), sedangkan data sekunder diperoleh dari instansi terkait, baik dokumen 
pemerintah desa maupun tokoh dan lembaga desa yang ada. Responden penelitian dipilih 
secara purposive sebanyak 34 responden di Desa Lubang Buaya, Kecamatan Setu. 
Analisis data menggunakan SPSS. Uji statistik yang digunakan adalah tabulasi silang 
dengan uji statistik chi-square dan uji korelasi rank spearman. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa faktor yang dominan mempengaruhi petani melakukan konversi 
lahan adalah pengaruh pengusaha dan frekuensi kedatangan pengusaha. Semakin besar 
luasan konversi lahan, pendapatan petani setelah melakukan konversi lahan menjadi 
berkurang. Semakin banyak lahan yang dikonversi, tingkat kesejahteraan petani semakin 
menurun. 
Abstract 
This study aims to determine the factors associated with the decision of farmers 
to convert agricultural land and agricultural land conversion effect on the welfare of 
farm households. Primary data were obtained through questionnaires to the respondents 
and in-depth interviews to key informants (PPL Agriculture, village officials and PLKB), 
while the secondary data obtained from the relevant agencies, both government 
documents and village leaders and village existing institutions. The respondents were 
selected purposively as many as 34 respondents in village Lubang Buaya, District Setu. 
Data were analyzed using SPSS. The statistical test used was a cross-tabulation with chi- 
square test and Spearman rank correlation test. The results showed that the dominant 
factor influencing farmers' land conversion is the effect of the frequency of arrival of 
businessmen and entrepreneurs. The greater area of land conversion, the income of 
farmers after land conversion becomes less. More and more land is converted, the 
welfare of farmers has declined 
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PENDAHULUAN 
Di Pulau Jawa, luas lahan sawah secara keseluruhan pada tahun 2010 terkonversi 
menjadi 3,5 juta hektar dari 4,1 juta hektar pada tahun 2007. Pada periode 2007-2010, 
konversi lahan mencapai 600.000 ha. Tingginya konversi lahan di Pulau Jawa umumnya 
digunakan untuk kepentingan pembangunan jalan tol, industri, perumahan, pusat 
perbelanjaan, dan fasilitas umum lainnya (BPS, 2010). Selama kurun waktu tahun 2005- 
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2010 rata-rata laju konversi lahan beririgasi di Provinsi Jawa Barat sekitar 0,53% 
(Pemerintah Provinsi Jawa Barat, 2012) 
Konversi lahan pertanian, dapat berdampak positif sekaligus berdampak 
negatif terhadap aspek sosial ekonomi. Dampak positif dirasakan pada sektor non 
pertanian yang semakin maju dengan berdirinya berbagai bangunan dan fasilitas 
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Selain itu, pendapatan yang diperoleh dari 
sektor non pertanian lebih besar dibanding sektor pertanian apalagi pada masa awal 
industrialisasi. Konversi lahan pertanian juga berdampak negatif terhadap sektor 
pertanian karena dapat menyebabkan hilangnya kesempatan dan peluang kerja di sektor 
pertanian, hilangnya manfaat investasi dari lahan yang terkonversi, perekonomian 
wilayah di bidang pertanian menurun, semakin bertambahnya pengangguran akibat petani 
beralih ke pekerjaan di luar sektor pertanian, terjadinya penurunan luas lahan usahatani 
rumah tangga pertanian, dan terancamnya ketersediaan pangan dan ketahanan pangan. 
Selain itu, pada aspek ekologi konversi lahan dapat menimbulkan terjadinya 
fenomena degradasi lingkungan seperti banjir, longsor dan kebisingan, akses 
terhadap sumberdaya air, dan secara tidak langsung berpengaruh terhadap sikap 
warga dalam membuang limbah rumah tangga (Wiradi, 2009). 
Kustiawan (1997) menyatakan bahwa setidaknya ada 3 (tiga) faktor penting 
yang menyebabkan terjadinya alih fungsi lahan sawah yaitu: (1) Faktor Eksternal. 
Merupakan faktor yang disebabkan oleh adanya dinamika pertumbuhan perkotaan (fisik 
maupun spasial), demografi maupun ekonomi; (2) Faktor Internal. Faktor ini lebih 
melihat sisi yang disebabkan oleh kondisi sosial-ekonomi rumah tangga pertanian 
pengguna lahan; (3) Faktor Kebijakan. Merupakan aspek regulasi yang dikeluarkan 
oleh pemerintah pusat maupun daerah yang berkaitan dengan perubahan fungsi lahan 
pertanian. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan 
dengan pengambilan keputusan petani untuk mengkonversi lahan pertanian dan 
pengaruh konversi lahan pertanian terhadap tingkat kesejahteraan rumah tangga 
petani. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian survei. Metode 
penelitian survei adalah penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi dan 
menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok (Singarimbun dan 
Efendi, 1989). Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif korelasional. Penelitian 
deskriptif korelasional adalah bentuk penelitian untuk mempelajari pengaruh satu  
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variabel terhadap variabel lain. Data yang terkumpul melalui kemudian dianalisis 
keterhubungannya dengan menggunakan metode korelasional (Rakhmat, 2005). 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang didukung 
oleh data kualitatif, hal ini dilakukan untuk mendapatkan hasil yang akurat. Data 
kuantitatif diperoleh melalui hasil kuesioner sebagai instrumen utama. Data kualitatif 
diperoleh dengan melakukan wawancara mendalam dan observasi langsung di lapangan. 
Wawancara mendalam dilakukan untuk menggali informasi yang lebih mendalam dari 
para informan. 
Data dalam penelitian ini dibagi menj adi data primer dan data sekunder. Data 
primer adalah data yang diperoleh melalui pengisian kuesioner dan hasil wawancara 
mendalam. Sementara data sekunder adalah data yang diperoleh melalui dokumentasi 
Kecamatan Setu. Hal ini dilakukan untuk memenuhi kebutuhan informasi mengenai 
gambaran umum lokasi penelitian. Selain itu data sekunder juga diperoleh melalui 
literatur-literatur penunjang lainnya seperti laporan kecamatan, data PLKB, data BP3K 
dan Dinas Pertanian Kabupaten Bekasi. 
Data kuantitatif yang telah terkumpul kemudian dianalisis secara statistik 
dengan menggunakan program komputer SPSS. Uji statistik yang digunakan adalah uji 
chi-square dan rank spearman. Uji chi square digunakan untuk melihat adanya 
hubungan antara variabel-variabel dengan besarnya konversi, sedangkan rank spearman 
digunakan untuk melihat adanya hubungan antara besar konversi lahan terhadap tingkat 
kesejahteraan petani. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tanggungan Keluarga Responden 
Salah satu dugaan responden melakukan konversi lahan adalah karena jumlah 
tanggungan keluarga. Jumlah tanggungan keluarga dikelompokkan dari 1-2 orang, 3-5 
orang dan >5 orang. Secara umum semakin banyak tanggungan keluarga maka akan 
semakin besar kemungkinan untuk melakukan konversi lahan (Tabel 1). Kebutuhan 
konsumsi keluarga yang jumlah anggotanya banyak berkonsekuensi terhadap kebutuhan 
yang semakin besar pula dan merupakan pendorong dalam melakukan pengalihan 
kepemilikan lahan. 
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Tabel 1 Hubungan Antara Jumlah Tanggungan Keluarga dengan Luasan Lahan 
Terkonversi 
Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa petani dengan kategori luasan lahan 
terkonversi rendah sampai sedang sebagian besar mempunyai tanggungan keluarga antara 
3 – 5 orang dengan persentase dari total berturut-turut sebesar 26,5 % dan 20,6%. Petani 
dengan kategori lahan yang terkonversi tinggi terbanyak mempunyai tanggungan 
kel uarga lebih dari 5 orang. 
Berdasarkan uji chi square terlihat bahwa tidak ada ketergantungan yang 
signifikan antara jumlah tanggungan keluarga dengan luasan tanah yang dikonversi (P 
value 0,25> 0,05). Sebagian besar responden yang melakukan konversi lahan terjadi pada 
keluarga dengan jumlah tanggungan yang lebih banyak (3 – 5 orang). 
Pendidikan Responden 
Pendidikan terahir responden diduga menj adi penyebab terj adinya konversi 
lahan. Semakin tinggi tingkat pendidikan maka akan semakin bijak dalam mengambil 
keputusan untuk mengambil keputusan tidak melakukan konversi lahan. Tingkat 
pendidi kan responden didominasi oleh petani berpendidikan setingkat SD, bahkan banyak 
juga yang tidak bersekolah. Hubungan antara tingkat pendidikan responden dengan 
l uasan lahan yang terkonversi disaj ikan dalam Tabel 2. 









Jumlah 6 5 2 13 
% 17,6% 14,7% 5,9% 38,2% 
tidak tamat 
sekolah 
Jumlah 2 3 0 5 
% 5,9% 8,8% ,0% 14,7% 
sd 
Jumlah 7 6 2 15 
% 20,6% 17,6% 5,9% 44,1% 
smp 
Jumlah 1 0 0 1 
% 2,9% ,0% ,0% 2,9% 
 Kategori Luasan 
Total 




Jumlah 5 6 1 12 
% 14.7% 17.6% 2.9% 35.3% 
3-5 orang 
Jumlah 10 7 1 18 
% 29.4% 20.6% 2.9% 52.9% 
>5 orang 
Jumlah 1 1 2 4 
% 2.9% 2.9% 5.9% 11.8% 
Total 
Jumlah 16 14 4 34 
% 47.1% 41.2% 11.8% 100.0% 
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Total 
Jumlah 16 14 4 34 
% 47,1% 41,2% 11,8% 100,0% 
 
Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa petani yang mengkonversi lahan, baik 
kategori luasan rendah maupun luasan sedang sampai tinggi didominasi oleh petani 
dengan tingkat pendidikan SD bahkan banyak yang tidak tamat atau tidak bersekolah. 
Kondisi ini menyebabkan mudahnya petani tergoda untuk menjual lahan sawahnya 
kepada pihak lain manakala kebutuhan ekonomi makin mendesak untuk dipenuhi. 
Berdasarkan uji chi square terlihat bahwa tidak ada ketergantungan yang 
signifikan antara tingkat pendidikan responden dengan luasan tanah yang dikonversi (P 
value 0,87 > 0,05). Ternyata tingkat pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap 
luasan tanah yang dikonversi. 
Tingkat Ketergantungan pada Lahan 
Petani yang memiliki lahan sebagai mata pencaharian utama seharusnya akan 
susah untuk melakukan konversi lahan. Petani yang memiliki pekerjaan lain di luar 
pertanian akan mudah melakukan konversi lahan. Hubungan antara tingkat 
ketergantungan terhadap lahan dengan luasan lahan terkonversi disajikan pada Tabel 3. 




Total Rendah Sedang Tinggi 
Bergantung pada lahan 
tidak 
Jumlah 16 12 3 31 
% 47,1% 35,3% 8,8% 91,2% 
ya 
Jumlah 0 2 1 3 
% ,0% 5,9% 2,9% 8,8% 
Total 
Jumlah 16 14 4 34 
% 47,1% 41,2% 11,8% 100,0% 
 
Sebagian besar responden tidak bergantung pada lahan (Tabel 3). Responden 
yang tidak bergantung pada lahan berjumlah 31 orang atau 91,2% dari total responden, 
sedangkan responden yang bergantung pada lahan hanya 3 orang. Responden yang 
bergantung pada lahan dengan kategori luasan rendah sebanyak 16 orang (47,1%), luasan 
sedang sebanyak 12 orang (35,3%) dan luasan tinggi sebanyak 3 orang (8,8%). Kategori 
responden yang tidak bergantung lahan, pada luasan sedang sebanyak 2 orang (5,9%) dan 
luasan tinggi sebanyak 1 orang (11,8%). 
Berdasarkan uji chi square terlihat bahwa tidak ada korelasi yang signifikan 
antara tingkat ketergantungan pada lahan dengan luasan tanah yang dikonversi (P value 
0,186 > 0,05). Meskipun jumlah responden yang tidak bergantung pada lahan lebih 
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banyak dari yang bergantung pada lahan, tetapi tidak ada hubungannya. Banyaknya 
luasan konversi lahan di Desa Lubang Buaya bukan disebabkan karena tingkat 
ketergantungan pada lahan. 
Jumlah Tetangga yang Mengkonversi Lahan 
Merujuk kepada tetangga yang terlebih dahulu melakukan konversi lahan dan 
mereka dapat mencukupi kebutuhan hidup, maka sebagian responden mengikuti jejak 
tetangganya. Walaupun lahannya sudah dialih kepemilikannya, namun mereka masih 
dapat menggarap lahan tersebut. Berdasarkan uji chi square terlihat bahwa tidak ada 
ketergantungan yang signifikan antara jumlah tetangga yang mengkonversi lahan dengan 
luasan tanah yang dikonversi. (P value 0,616 > 0,05). Banyaknya luasan konversi lahan di 
Desa Lubang Buaya bukan disebabkan karena jumlah tetangga yang melakukan konversi 
lahan. 





Rendah Sedang Tinggi 
Jumlah Tetangga yang 
Mengkonversi 
,00 
Jumlah 4 0 2 6 
% 11,8% ,0% 5,9% 17,6% 
1,00 
Jumlah 1 0 0 1 
% 2,9% ,0% ,0% 2,9% 
2,00 
Jumlah 1 1 0 2 
% 2,9% 2,9% ,0% 5,9% 
3,00 
Jumlah 3 3 0 6 
% 8,8% 8,8% ,0% 17,6% 
4,00 
Jumlah 4 4 1 9 
% 11,8% 11,8% 2,9% 26,5% 
5,00 
Jumlah 2 5 1 8 
% 5,9% 14,7% 2,9% 23,5% 
6,00 
Jumlah 1 0 0 1 
% 2,9% ,0% ,0% 2,9% 
7,00 
Jumlah 0 1 0 1 
% ,0% 2,9% ,0% 2,9% 
Total 
Jumlah 16 14 4 34 
% 47,1% 41,2% 11,8% 100,0% 
 
Berdasarkan Tabel 4, terlihat bahwa 50% dari jumlah responden yang melakukan 
konversi lahan karena dipengaruhi oleh 4 - 5 orang tetangga. 
Pengaruh Pengusaha 
Rayuan dari pengusaha lewat calo membuat petani rela menjual lahannya. 
Mereka masih diperkenankan menggarap lahan dan mendapatkan uang dari menjual 
lahan. Hal ini terbukti pada uji chi square yang menunjukkan ada ketergantungan yang 
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signifikan antara pengaruh pengusaha dengan luasan tanah yang dikonversi (P value 
0,019 < 0,05). Banyaknya luasan konversi lahan di Desa Lubang Buaya disebabkan 
karena pengaruh dari pengusaha untuk melakukan konversi lahan. Menurut Subali 
(2005), pendekatan yang dilakukan oleh pihak pengembang dalam mendapatkan tanah 
masyarakat adalah salah satunya melalui calo diselingi paksaan meskipun pihak 
pengusaha mengaku telah melakukan rapat terlebih dahulu dengan pihak masyarakat. 
Namun dalam pelaksanaan rapat dan negosiasi, responden bersifat pasif, artinya hanya 
bisa mengatakan persetujuan dengan ketentuan yang dilakukan oleh perusahaan dan calo. 
Hal ini karena kurangnya pengetahuan tentang konversi lahan dan rendahnya tingkat 
pendidikan penduduk yang menjual lahan. 










Jumlah 7 0 1 8 
% 20,6% ,0% 2,9% 23,5% 
ada 
Jumlah 9 14 3 26 
% 26,5% 41,2% 8,8% 76,5% 
Total 
Jumlah 16 14 4 34 
% 47,1% 41,2% 11,8% 100,0% 
Responden yang melakukan konversi lahan karena pengaruh pengusaha sebanyak 
26 orang (76,5%) dan yang tidak dipengaruhi oleh pengusaha sebanyak 8 orang (23,5%). 
Dari responden yang tidak terpengaruh pengusaha, untuk luasan rendah sebanyak 7 orang 
(20,6%) dan luasan tinggi sebanyak 1 orang (2,9%). Responden yang terpengaruh 
pengusaha, untuk luasan rendah sebanyak 9 orang (26,5%), luasan sedang sebanyak 14 
orang (41,2%), dan luasan tinggi sebanyak 3 orang (8,8%). Total responden yang 
mengkonversi lahan untuk luasan rendah sebanyak 16 orang (47,15%), luasan sedang 
sebanyak 14 orang (41,2%) dan luasan tinggi sebanyak 4 orang (11,8%) (Tabel 5). 
Frekuensi Kedatangan Pengusaha 
Berdasarkan uji chi square terlihat bahwa terdapat ketergatungan yang signifikan 
antara frekuensi kedatangan pengusaha dengan luasan tanah yang dikonversi (P value 
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0,032<0,05). Banyaknya luasan konversi lahan di Desa Lubang Buaya disebabkan karena 
pengaruh dari pengusaha dalam mebujuk petani untuk melakukan konversi lahan. Hal ini 
sejalan dengan korelasi yang signifikan antara pengaruh pengusaha dengan keputusan 
mengkonvers lahan. Dari 34 responden, ada 26 responden yang terpengaruh dari 
pengusaha (Tabel 5). 









Jumlah 7 0 1 8 
% 20,6% ,0% 2,9% 23,5% 
1,00 
Jumlah 3 0 1 4 
% 8,8% ,0% 2,9% 11,8% 
2,00 
Jumlah 4 8 1 13 
% 11,8% 23,5% 2,9% 38,2% 
3,00 
Jumlah 2 6 1 9 
% 5,9% 17,6% 2,9% 26,5% 
Total 
Jumlah 16 14 4 34 
% 47,1% 41,2% 11,8% 100,0% 
Berdasarkan Tabel 6 terlihat bahwa responden yang melakukan konversi lahan 
bukan karena kedatangan pengusaha hanya 8 orang (23,5%) sedangkan sisanya sebesar 
7 6,5% responden menjual lahan karena kedatangan pengusaha yang membujuknya untuk 
melepas hak kepemilikan lahan. Responden yang menjual bukan pengaruh kedatangan 
pengusaha, untuk luasan rendah sebesar 20,6% dan luasan tinggi sebesar 2,9%. 
Responden yang terpengaruh kedatangan pengusaha 1 kali, untuk luasan rendah sebesar 
8,85% dan luasan tinggi sebesar 2,9%. Responden yang terpengaruh kedatangan 
pengusaha 2 kali, untuk luasan rendah sebesar 11,8%, luasan sedang sebesar 23,5% dan 
luasan tinggi sebesar 2,9%. Responden yang terpengaruh kedatangan pengusaha 3 kali, 
untuk luasan rendah sebesar 5,9% luasan sedang sebesar 17,6% dan luasan tinggi sebesar 
2,9%. 
Kecukupan setelah Konversi 
Tingkat kesej ahteraan (welfare) menurut Nugroho (2006) berkait erat dengan 
kemiskinan karena seseorang digolongkan miskin atau tidak jika seberapa jauh indikator-
indikator kesejahteraan tersebut telah dipenuhi. Indikator kesejahteraan dapat dilihat 
melalui dimensi moneter yaitu pendapatan dan pengeluaran. Berdasarkan uji chi square 
terlihat bahwa terdapat ketergantungan yang signifikan antara kecukupan setelah konversi 
dengan luasan tanah yang dikonversi (P value 0,031 < 0,05). Responden sebagian besar 
menj adi kurang cukup setelah melakukan konversi lahan. 
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Jumlah 0 0 1 1 
% ,0% ,0% 2,9% 2,9% 
Cukup 
Jumlah 6 1 2 9 
% 17,6% 2,9% 5,9% 26,5% 
Kurang 
Cukup 
Jumlah 8 9 1 18 
% 23,5% 26,5% 2,9% 52,9% 
Tidak Cukup 
Jumlah 2 4 0 6 
% 5,9% 11,8% ,0% 17,6% 
Total 
Jumlah 16 14 4 34 
% 47,1% 41,2% 11,8% 100,0% 
Berdasarkan Tabel 7, terlihat bahwa sebagian besar petani yang mengalihkan 
kepemilikan lahan, tingkat kecukupan dalam pemenuhan kebutuhan hidupnya menurun. 
Responden yang menjadi sangat cukup setelah melakukan konversi lahan hanya 2,9%. 
Responden yang menjadi cukup sabanyak 26,5%. Responden yang menjadi kurang cukup 
sebanyak 52,9%. Responden yang menjadi tidak cukup sebanyak 17,6%. 
Hubungan Kategori Luasan Konversi Lahan dengan Tingkat Kesejahteraan 
Konversi lahan yang dilakukan petani berpengaruh signifikan terhadap tingkat 
kesejahteraan petani (Tabel 8). Berdasarkan uji rank speaLPEI’s, terlihat korelasi antara 
konversi lahan dengan tingkat kesejahteraan bernilai negatif (-0,3 87). Semakin besar 
konversi lahan yang dilakukan maka tingkat kesejahteraan petani semakin menurun. Hal 
ini sejalan dengan hubungan antara luasan lahan yang dikonversi dengan kecukupan 
pendapatan petani yaitu semakin luas lahan yang dikonversi tingkat kecukupan petani 
dalam pemenuhan kebutuhan hidup semakin menurun. 








% Total Konversi 
Koefisien korelasi 1,000 -,387* 
Sig. (1-tailed) . ,012 
N 34 34 
Tingkat 
Kesejahteraan 
Koefisien korelasi -,387* 1,000 
Sig. (1-tailed) ,012 . 
N 34 34 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed). 
 
KESIMPULAN 
Faktor yang dominan mempengaruhi petani melakukan konversi lahan adalah 
pengaruh pengusaha dan frekuensi kedatangan pengusaha dalam membujuk petani untuk 
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mengalihkan kepemilikan lahannya. Semakin besar luasan konversi lahan, pendapatan 
petani setelah melakukan konversi lahan menjadi turun. Semakin banyak lahan yang 
dikonversi, maka tingkat kesejahteraan petani semakin menurun. 
UCAPAN TERIMAKASIH 
Ucapan terima kasih disampaikan kepada LPPM UNISMA Bekasi atas bantuan 
dana penelitian melalui program hibah penelitian LPPM UNISMA. 
DAFTAR PUSTAKA 
BPS (Badan Pusat Statistik). 2010. Statistik Indonesia. BPS.Jakarta. 
Kustiawan, I. 1997. Konversi Lahan Pertanian di Pantai Utara. Prisma No. 1. Pustaka 
LP3ES. Jakarta. 
Nugroho, R.D. 2004. Pemberdayaan Masyarakat, Elex Media Komputerindo, Jakarta 
Pemerintah Provinsi Jawa Barat. 2012. Jabar dalam angka periode tahu 2005 sampai dengan 
2012. http://www.jabarprov.go.id/index.php/subMenu/841. Diakses tanggal 1 Juli 
2013. 
Rakhmat, J. 2005. Metode Penelitian Komunikasi. PT. Remaja Rosdakarya. Bandung 
Singarimbun, M dan Sofian Effendi. 1989. Metode Penelitian Survei. LP3ES. Jakarta. 
Subali, A. 2005. Pengaruh Konversi Lahan Terhadap Pola Nafkah Rumah Tangga Petani. 
Institut Pertanian Bogor. Bogor 
Wiradi, G. 2002. Menuju Keadilan Agraria : 70 Tahun Gunawan Wiradi. 
Penyunting. Endang Suhendar et al. AKATIGA. Bandung: 
